Jurnal llmiah Mahasiswa Pendidikan Matematika
STKIP PGRI Bandar Lampung
http://eskrispi.stkippgribl.ac.id/

PENGEMBANGAN MODUL MATEMATIKA BERBASIS OPEN ENDED
PADA MATERI SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL
KELAS VIII DI UPTD SMP NEGERI 3 BUKIT KEMUNING
TAHUN PELAJARAN 2022/2023

Isti Miliyanal, Joko Sutrisno ABZ, Hesti Noviyana3
Pendidikan Matematika
STKIP PGRI Bandar Lampung
istimiliyana35@gmail.com, jokosutrisnoab@gmail.com, hestihestinovinovi@gmail.com

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul matematika berbasis Open Ended
yang berkualitas dilihat dari kevalidan, kemenarikan, kepraktisan dan keefektifan. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian model ADDIE. Validasi modul matematika ini dilakukan oleh 3
dosen ahli yang berkompeten dibidangnya. Setelah divalidasi modul diujicobakan di UPTD SMP
Negeri 3 Bukit Kemuning. Hasil validasi materi diperoleh rata-rata 4,06 dengan kriteria “Valid”,
validasi media oleh ahli media meperoleh rata-rata 4,12 dengan kriteri “Valid”, dan validasi bahasa
oleh ahli bahasa memperoleh rata-rata 4,30 dengan kriteri “Valid”. Setelah belajar menggunakan
modul matematika berbasis Open Ended, ketuntasan belajar peserta didik dapat dikategorikan
“Baik” dengan tercapainya ketuntasan klasikal 78%. Selain itu, hasil respon peserta didik
menunjukkan modul matematika berbasis Open Ended ini “Menarik” dengan rata-rata 4,05 dan
respon guru memperoleh rata-rata 4,44 dengan kriteria “Praktis”. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa modul matematika berbasis Open Ended pada materi sistem persamaan linear
dua variabel kelas V111 layak digunakan.

Kata kunci: modul matematika, berbasis Open Ended.

Abstract: This study aims to produce a quality Open Ended-based mathematics module in terms of
validity, attractiveness, practicality and effectiveness. This study uses the ADDIE model research
method. The validation of this mathematics module is carried out by 3 expert lecturers who are
competent in their fields. After being validated, the module was piloted at UPTD SMP Negeri 3
Bukit Kemuning. The results of material validation obtained an average of 4,06 with "Valid"
criteria, media validation by media experts obtained an average of 4.12 with "Valid" criteria, and
language validation by linguists obtained an average of 4.30 with "Valid" criteria. Valid". After
learning to use an Open Ended-based mathematics module, students' learning mastery can be
categorized as "Good" with 78% classical mastery achieved. In addition, the results of student
responses show that the Open Ended-based mathematics module is "Interesting” with an average
of 4.05 and the teacher's response gets an average of 4.44 with the criteria of "Practical”. Thus, it
can be concluded that the Open Ended-based mathematics module on the material of a two-
variable system of linear equations in class VIII is feasible to use.

Keywords: mathematics module, based on Open Ended.
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PENDAHULUAN

Pendidikan  memiliki arti  yang
sangatlah begitu penting untuk kehidupan.
Pendidikan dapat melahirkan sumber daya
manusia (SDM) yang baik dan juga
memiliki kualitas. Dengan dilaluinya
pendidikan manusia bisa mengembangkan
potensi yang ada pada dirinya, hingga
biasa dalam menghadapi perubahan
adanya suatu perubahan yang terjadi
karena terjadinya kemajuan pada ilmu
pengetahuan dan teknologi. pendidikan
memiliki target maupun tujuan yang
mencakup ranah kognitif, efektif, serta
juga psikomotorik, dan dilengkapinya
dengan adanya kemampuan mandiri serta
jadi ilmuan.

Pentingnya pembelajaran matematika
kadang tidaklah berbanding lurus pada
kenyataan maupun fakta yang ada di
lapangan tentang pencapaian terkait
dengan tujuan belajar mengajar pada saat
yang sekarang ini.  Pembelajaran
matematika yang masihlah
memperlihatkan kepada para murid yang
merasa Kkesusahan perihal melakukan
pengembangan terhadap kemampuan yang
dirinya miliki. Pembelajaran matematika
dianggap kurang memiliki makna hingga
terjadinya pengurangan terhadap daya tarik
serta juga minat dari para murid perihal

pada mata pelajaran  matematika.
Terlebihnya lagi pada saat yang sekarang
ini, pasca wabah Covid-19 vyang

menyebabkan tahapan belajar mengajar

yang dilakukan mengalami berbagai
perubahan.
Berdasarkan perubahan yang ada,

muncul akibat pergeseran kebiasan pasca
pandemi yang juga membawa kesusahan
di berbagai macam sisi. Salah satu
diantaranya ialah terhadap diri kita sebagai
para pendidik maupun guru, kesusahan
terkait dalam mengahdapi perubahan serta
pembelajaran yang terkadang masihlah
belum untuk bisa siap dengan cara yang
maksimal kondisi saat ini yang mengejar
berbagai hal akibat pandemi. Suasana
pembelajaran sampai dengan bahan ajar

membutuhkan cukup banyak penyesuaian
terkait hal demikian. Pergeseran akan
kebiasaan yang pada akhirnya membuat
terjadinya suatu permasalahan, salah satu
dari hal demikian yakni tentang bahan ajar
yang masih tidak memberikan fasilitas
pembelajaran terhadap para murid dengan
cara yang maksimal dengan kondisi
kemampuan peserta didik yang menurun.
Masalah ini terjadi di UPTD SMP Negeri
3 Bukit Kemuning. Didasarkan pada hasil
prapenelitian dan studi awal yang sudah
dilakukan menunjukan bahwasanya bahan
ajar yang dipergunakan belumlah secara
keseluruhan memfasilitasinya kegiatan
dari belajar mengajar terhadap para murid.
Bahan ajar yang dipergunakan yakni
berupa buku pegangan ataupun modul
yang diberikan kepada para murid yang
juga dipergunakan untuk dijadikannya
sebagai panduan murid perihal
memahaminya konsep serta menyelesaikan
berbagai macam tugas yang terkait.
Padahal pada saat belajar matematika
diperlukan berbagai sumber supaya para
murid menjadi jauh lebih aktif serta
pengetahuan yang dimiliki oleh para murid
menjadi jauh lebih kaya dan berkembang.
Buku pegangan peserta didik pada
kurikulum 2013 ini juga tidak dimiliki
oleh seluruh murid yang ada di kelas VIII
SMP Negeri 3 Bukit Kemuning.

Fakta prapenelitian lainnya adalah
mata pelajaran matematika yang masihlah
dianggapnya abstrak serta kurang memiliki
keterkaitan pada kontekstual kehidupan
dari para murid. Hasil pembelajaran dari
para murid juga belumlah secara
keseluruhan dianggap optimal yang
ditandai dengan adanya capaian ketuntasan
pembelajaran yang masih belumlah bisa
mencapai kriteria terkait dengan minimal
nilai dari  ketuntasan yang sudah
diputuskan oleh pihak dari sekolah baik itu
secara individu ataupun juga Klasikal.
Terutamanya terhadap materi sistem
persamaan linear dua variabel.
Kemampuan analisis situasi peserta didik
sesuai amanat kurikulum 2013 hingga
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kurikulum  merdeka, sesuai  tujuan
pembelajaran matematika belum tercapai
di kelas VIII SMP Negeri 3 Bukit
Kemuning. Tentu hal ini menjadi masalah.

Salah satu dari solusi yang bisa untuk
dipergunakan guna mengatasinya berbagai
macam perihal yang ada di atas, ialah
dengan cara melaluinya pengembangan
bahan ajar modul. Modul merupakan
dijadikan sebagai suatu tahapan dari
belajar mengajar tentang suatu satuan
bahasan secara terkhusus yang disusunkan
dengan cara yang sistematis, terarah, serta
juga operasional teruntuk dipergunakan
oleh para murid, yang juga disertainya
dengan adanya pedoman penggunaan yang
diberikan kepada para pendidik maupun

pengajar. Kosasih juga menyatakan
bahwasanya modul diartikan sebagai
pernyataan yang ada pada suatu

pembelajaran dengan berbagai macam
tujuan, proses kegiatan belajar yang
memungkinkan untuk para murid didik
guna bisa mendapatkan bermacam-macam
kompetensi untuk mengukur keberhasilan
belajar (Kosasih, 2021: 18).
Pengembangan modul diperlukan oleh
para pengajar guna bisa menciptakan
maupun mewujudkannya kegiatan belajar
mengajar yang jauh lebih efektif, efisien,
serta sesuai dengan tujuan kompetensi

yang  diinginkan.  Selain  daripada
demikian, pengembangan terkait dengan
modul dibutuhkan  teruntuk  bisa

memenuhinya standar kurikulum yang ada
hingga mempermudah murid dalam
melakukan aktivitas yang berkaitan dengan
penyelesaian maupun pemecahan dari
suatu permasalahan. Pembelajaran akan
jauh lebih efisien serta juga efektif dan
relevan dengan  melaluinya  sistem
pembelajaran yang dilakukan dengan
mempergunakan suatu modul (Wena 2009:

230). Pembelajaran modul memiliki
berbagai macam manfaat maupun
keunggulan kalau dibanding dengan

pembelajaran secara konvensional (Mayi
dan Zamzam, 2018).

Pengembangan modul berbasis Open
Ended memiliki kelebihan dalam memberi
suatu peluang maupun kesempatan yang
jauh lebih luas dari para murid yang
preentasinya  kurang  teruntuk  bisa
mengerjakan berbagai macam soal dengan
mengguna caranya yang dirinya miliki
secara sendiri, murid maupun siswa secara
instrinsik termotivasi guna bisa memberi
kebenaran terkait dengan jawaban yang
dirinya punya serta memberi giliran
terhadap para murid teruntuk mendapatkan
pengetahuan yang jauh lebih banyak
perihal pengupayaan dalam
menemukannya berbagai macam cara yang
efektif untuk dapat menyelesaikan kasus
yang dibantu dengan adanya bermacam-
macam gagasan maupun ide dari teman-
temannya (Maryam, Masykur, Andriani.,
2019).

Modul matematika ialah suatu materi
pembelajaran  yang dirancang serta
disusunkan dengan cara yang tertulis
hingga membuat para pembaca dari modul
ini bisa menyerap secara sendiri materi
yang ada di dalam yang berisikan batasan-
batasan, metode, serta juga cara untuk
mengevaluasi  yang  dirancangkannya
dengan cara yang begitu sistematis serta
juga menarik guna meraih sub kompetensi
maupun kompetensi yang diinginkan
sesuai pada tingkatan dari kompleksitas
yang ada (Belawati, 2003 dalam Yusuf dan
Beleng, 2020). Modul matematika dengan
basis Open Ended yang dikembangkan
bisa jadi salah satu dari motivasi para
murid guna membuat terjadinya suatu
koneksi  diantara  pengetahuan  serta
penerapannya di dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan manfaat pembelajaran yang
makin dirasakan melalui bahan ajar yang
ditampilkan diharapkan mampu untuk bisa
meningkatkannya hasil capaian
pembelajaran dari para murid yang ada di
kelas VIII di UPTD SMP Negeri 3 Bukit
Kemuning. Hasil pengembangan kelak
juga diharapkan mampu menjadi bahan
ajar yang efektif, karena modul ini bisa
dipergunakan dimanapun serta menjadikan
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tahapan dari kegiatan belajar mengajar
menjadi jauh lebih efisien, menarik, dan
juga bersifat edukatif.

Pengembangan modul diperlukan oleh
para pengajar guna bisa mewujudkan
kegiatan belajar mengajar yang jauh lebih
efektif, efisien, serta juga sesuai dengan
target ataupun tujuan kompetensi yang
diinginkan. Selain daripada demikian,
pengembangan terkait dengan modul
dibutuhkan teruntuk bisa memenuhinya
standar kurikulum yang ada hingga
mempermudah murid dalam melakukan
aktivitas  yang berkaitan ~ dengan
penyelesaian maupun pemecahan dari
suatu permasalahan. Pembelajaran akan
jauh lebih efisien serta juga efektif dan
relevan  dengan  melaluinya  sistem
pembelajaran yang dilakukan dengan
mempergunakan suatu modul (Wena 20009:

230). Pembelajaran modul memiliki
berbagai macam manfaat maupun
keunggulan kalau dibanding dengan

pembelajaran secara konvensional (Mayi
dan Zamzam, 2018).

Pengembagan modul berbasis Open
Ended memiliki kelebihan memberi suatu
peluang maupun kesempatan yang jauh
lebih luas kepada para murid yang
preentasinya  kurang  teruntuk  bisa
mengerjakan berbagai macam soal dengan
mengguna caranya yang dirinya miliki
secara sendiri, murid maupun siswa secara
instrinsik termotivasi guna bisa memberi
kebenaran terkait dengan jawaban yang
dirinya punya serta memberi giliran
terhadap para murid teruntuk mendapatkan
pengetahuan yang jauh lebih banyak
perihal pengupayaan dalam
menemukannya berbagai macam cara yang
efektif untuk dapat menyelesaikan kasus
yang dibantu dengan adanya bermacam-
macam gagasan maupun ide dari teman-
temannya (Maryam, Masykur, Andriani.,
2019).

Modul matematika ialah suatu materi
pembelajaran  yang dirancang  serta
disusunkan dengan cara yang tertulis
hingga membuat para pembaca dari modul

ini bisa menyerap secara sendiri materi
yang ada di dalam yang berisikan batasan-
batasan, metode, serta juga cara untuk
mengevaluasi  yang  dirancangkannya
dengan cara yang begitu sistematis serta
juga menarik guna meraih sub kompetensi
maupun kompetensi yang diinginkan
sesuai pada tingkatan dari kompleksitas
yang ada (Belawati, 2003 dalam Yusuf dan
Beleng, 2020). Modul matematika berbasis
Open Ended yang dikembangkan bisa jadi
salah satu dari motivasi yang dibutuhkan
oleh para murid teruntuk bisa membuat
adanya suatu koneksi diantara pengetahuan
serta juga penerapan yang ada di dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan manfaat
pembelajaran yang makin dirasakan
melalui bahan ajar yang ditampilkan
diharapkan mampu membuat terjadinya
peningkatan terhadap hasil capaian belajar
peserta didik kelas VIII di UPTD SMP
Negeri 3 Bukit Kemuning. Hasil
pengembangan kelak juga diharapkan
mampu menjadi bahan ajar yang efektif,
karena modul ini bisa dipergunakan
dimanapun serta menjadikan tahapan dari
kegiatan belajar mengajar menjadi jauh
lebih efisien, menarik, dan juga bersifat
edukatif.

Bahan ajar ialah keseluruhan dari
bentuk bahan yang dipergunakan
perihal melaksanakan aktivitas
pembelajaran (Majid 2008: 173). Bahan
ajar bisa juga didefinisikan sebagai
bahan yang wajib untuk dipelajarinya
oleh para murid sebagai sarana untuk
belajarnya mereka (Depdiknas, 2003).
Bahan ajar di dalamnya itu bisa
berwujud materi tentang keterampilan,
pengetahuan, serta juga sikap yang
harus bisa diraih maupun dicapai oleh
para murid terkait dengan kompetensi
dasar secara terkhusus. Selain daripada
demikian, bahan ajar ialah suatu hal
yang digunakan oleh para pengajar
maupun guru serta juga murid guna
mempermudah tahapan dari kegiatan
belajar mengajar. Bentuknya bisa
berupa buku kerja (LKS), buku bacaan,
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ataupun berbentuk tayangan dalam
Kosasih (2021: 1).

Modul merupakan dijadikan sebagai
suatu tahapan dari belajar mengajar
tentang suatu satuan bahasan secara
terkhusus yang disusunkan dengan cara
yang sistematis, terarah, serta juga
operasional teruntuk dipergunakan oleh
para murid, yang juga disertainya dengan
adanya pedoman penggunaan yang
diberikan kepada para pendidik maupun
pengajar. Kosasih juga menyatakan
bahwasanya modul diartikan sebagai
pernyataan yang ada pada suatu
pembelajaran dengan berbagai macam
tujuan, proses Kkegiatan belajar yang
memungkinkan untuk para murid didik
guna bisa mendapatkan bermacam-macam
kompetensi untuk mengukur keberhasilan
belajar (Kosasih (2021: 18-19)).

Pendekatan Open Ended ialah
model pembelajaran yang
memperlibatkan para murid untuk
menyelesaikan berbagai macam

permasalahan terbuka sebagai sarana
guna mendapatkan pengetahuan yang
terbaru, fokus kepada aspek proses
dalam menemukannya berbagai macam
strategi maupun metode teruntuk
menemukan bermacam-macam solusi
dari adanya suatu permasalahan (Taufik
(2014) dalam Lestari, dkk (2017: 170)).

Menurut dari Shoimin (2014:112)
mengemukakan bahwasanya kelebihan
dari model Open Ended, diantaranya
ialah seperti berikut: 1) Siswa ikut
berpartisipasi lebih perihal kegiatan
belajar mengajar serta kerap Kkali
mengekspresikan ide yang diriya miliki.
2) Siswa mempunyai peluang ataupun
kesempatan yang lebih banyak perihal
memanfaatkan ilmu pengetahuan serta
keterampilan dengan cara yang
komprehensif. 3) Peserta didik dengan
kemampuan yang rendah  bisa
merespon permasalahan dengan cara
yang mereka buat secara sendiri. 4)
Peserta  didik  secara  instrinsik

termotivasi guna  bisa  memberi
penjelasan maupun bukti. 5) Siswa
mempunyai banyak pengalaman guna
menemukan  suatu  hal  perihal
menjawab sebuah permasalahan yang
ada. Ada beberapa dari kelemahan Open
Ended, yang diantaranya ialah. 1)
Menyiapkan serta membuat maslah
yang bermakna untuk para murid
bukanlah suatu pekerjaan yang mudah.
2) Mengemukakan permasalahan yang
langsung bisa dengan mudah
dipahaminya oleh para murid hingga
banyak yang mengalami kesusahan
dalam hal merespon masalah yang
diberi. 3) Peserta didik dengan
kemampuan yang  tinggi  dapat
mencemaskan maupun merasa ragu
atas jawabannya mereka. 4)
Kemungkinan adanya sebagian dari
para murid yang merasa bahwasanya
kegiatan belajar yang diri mereka
lakukan tidaklah menyenangkan
dikarenakan merasa kesulitan atas hal
yang dirinya hadapi.

Alasan-alasan di atas, yang mendorong
untuk mengadakan penelitian
pengembangan yang berjudul
“Pengembangan  Modul = Matematika
Berbasis Open Ended Pada Materi sistem
persamaan linear dua variabel Kelas VIII
di UPTD SMP Negeri 3 Bukit Kemuning
Tahun Pelajaran 2021/2022”.

METODE
Jenis
dipergunakan

penelitian yang
pada riset maupun
penelitian ini ialah penelitian dan
pengembangan (Research and
Development). Langkah-langkah yang
dipergunakan pada riset serta dan
pengembangan ini yakni langkah
pengembangan ADDIE (Winarno, 2008:
28) yaitu terdirinya atas 5 macam tahap
yakni seperti berikut: Metode
disesuaikan pada desain penelitian yang
dipergunakan. umumnya, di dalamnya
juga mencakup ataupun meliputi, subjek
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penelitian, sampel serta juga populasi,
teknik analisis data, teknik
pengumpulan data (tentatif).

ANALISIS

-

DEVELOPMENT

v

DESIGN

-

IMPLEMENTATION

-

EVALUATION

Gambar 1 Model Pengembangan

Uji coba ini dilakukan teruntuk
mengetahui pengaruhnya pada kualitas
dari kegiatan belajar mengajar yang
meliputinya  keefektifan dari  produk
penelitian. Subjek uji coba yang ada pada
riset ini ialah guru matematika serta
peserta didik yang ada di kelas VIII di
UPTD SMP Negeri 3 Bukit Kemuning. Uji
coba yang dilakukannya pada riset maupun
penelitian ini yakni berupa kegiatan belajar
mengajar matematika yang dilakukannya
dengan pendekatan Open Ended yang
mempergunakan modul matematika hasil
dari pengembangan serta pelaksanaan atas
post-test guna mengukurkan hasil belajar
yang diperoleh oleh para peserta didik

sesudah  mengikuti  kegiatan  belajar
mengajar dengan modul hasil
pengembangan.

Studi pendahuluan dilakukannya di

saat prapenelitian. Instrumen yang diberi
yakni dalam wujud non tes yang berupa
wawancara terhadap guru yang disusunkan

guna mengetahuinya bahan ajar seperti apa
yang sesuai pada keperluan yang
dibutuhkan oleh para murid serta berguna
teruntuk memberikan masukan perihal
pengembangan dari modul matematika
Open Ended.

Instrumen validasi ahli yakni penilaian
olen ahli media, ahli materi, serta ahli
bahasa yang berwujud sebagai lembar
validasi yang memiliki tujuan teruntuk
menilai  bagaimana kevalidan  serta
kelayakan terhadap modul yang sudah
dikembangkan, penilaian terhadap modul
tersebut dilakukannya oleh validator
angket uji aspek keenarikan yang diberi
pada para murid. Angket respon murid
teruntuk mengetahuinya tingkat daya tarik
dari para murid terkait dengan
kemenarikan modul matematika dengan
basis Open Ended yang dikembangkannya.
Kalau para murid memberi respon yang
baik setya hasilnya juga memperlihatkan
kriteria valid maka dengan demikian
modul  dikatakan  efektif  teruntuk
dipergunakan pada tahap pembelajaran.

Teknik analisis data yang ada pada
riset ataupun penelitian ini  yakni
mempergunakan teknik analisis deskriptif
kualitatif yang mendeskripsikan hasil
pengembangan produk yang berwujud
modul matematika dengan basis Open
Ended. Data yang didapatkan melaluinya
instrumen uji coba dianalisis yang
dilakukan dengan mempergunakan
statistik kualitatif. Analisis data validasi
ahli  teruntuk mengetahuinya validitas
perangkat pembelajaran serta instrumen
penelitian dilakukannya uji validasi yang
disesuaikan pada penilaian oleh berbagai
macam ahli yang kompeten pada sektor
maupun bidang dari pengembangan model
pelajaran matematika, dan juga para
praktisi (pengajar ataupun guru
matematika) ditentukan rata-rata nilai
indikator yang diberi oleh tiap-tiap dari
validator.

Data kualitatif yang ada pada riset
pengembangan modul ini diperoleh dari
masukan serta juga saran dari validator
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praktisi serta validator ahli pada modul
matematika  yang  dikembangkannya.
Masukan serta sarannya itu lalu dianalisis
serta dibuat dan juga setelahnya direvisi
maupun diperbaiki pada modul hingga
modul yang dihasilkannya menjadi jauh
lebih efektif teruntuk dipergunakan pada
saat tahapan  pembelajaran  sedang
berlangsung belajar mengajar.
Data kualitatif diperolehnya dari rata-rata
(x) skor penilaian validator, hasil angket
guru dan hasil angket respon peserta didik.
Teruntuk mengetahui validitas perangkat
pembelajaran  serta juga  instrument
penelitian dilakukannya uji validasi yang
disesuaikan pada penilaian oleh berbagai
macam ahli yang berkompeten di sektor
maupun bidang pengembangan model
pelajaran matematika, dan juga para
praktisi (guru ataupun pengajar
matematika) yang ditentukannya dari rata-
rata nilai indikator yang diberi oleh tiap-
tiap validator. Aktivityas yang dilakukan
teruntuk analisis validasi menurut dari
Hobri (2021: 76-78) vyakni ditempuh
dengan berbagai macam langkah seperti di
bawah ini:
a) Menentukan rata-rata nilai  hasil
validasi dari seluruh validator teruntuk

tiap-tiap dari indikator  dengan
mempergunakan rumus :
Il = —Z?=l Vji
n
Keterangan :

V;;= Data nilai validator ke- j terhadap
indikator ke-i
n = Banyaknya validator

b) Tahapan berikutnya yakni menentukan
rata-rata nilai teruntuk tiap-tiap dari

aspek  yang dilakukan  dengan
mempergunakan rumus :
Al = —Zyll Iij
n
Keterangan :

A; = rata-rata nilai untuk aspek ke-i

I = rata-rata untuk aspek ke-I
indikator ke-j

M = banyaknya indikator dalam aspek
ke-i

c) Selanjutnya menentukan nilai Va atau
nilai rata-rata total dari rata-rata nilai
teruntuk keseluruhan dari aspek semua
aspek yang dilakukannya dengan
mempergunakan rumus:

Va= A

n
Keterangan :
V7, : nilai rata-rata total untuk semua
aspek
A; : rata-rata nilai untuk aspek ke-i
n : banyaknya validator
Hasil yang didapat lalu ditulis di
kolom yang ada pada tabel yang
sesuai. lalu, nilai rata-rata total (VA)
yang didapat pada interval penentuan
tingkat kevalidan model dan perangkat
pembelajaran seperti berikut.

Tabel 1
Kriteria Validasi
Interval Kategori Keterangan
Skor Validitas

1<Va<?2 | Tidak valid Revisi keseluruhan
2 <Va< 3 | Kurang valid Revisi sebagian
3<Va<4 | Cukup Valid Revisi sebagian
4<Va<h Valid Tidak revisi

Va=5 Sangat valid Tidak revisi

Dikatakan mempunyai derajat validitas

yang baik, kalau minimal tingkat validitas

yang diraih ialah tingkatan valid.
Instrumen yang digunakan dalam

analisis efektivitas adalah kemampuan
matematika peserta didik atau bagaimana
modul ini mampu memfasilitasi literasi
matematika peserta didik. Kemudian hasil
penilaian yang diperoleh dianalisis dengan
prosedur berikut:

a) Melakukan penghitungan terhadap
skor yang didapat mempergunakan
pedoman penskoran tes hasil belajar
seperti berikut.

Dari jumlah skor yang didapat kemudian

dihitung nilai dengan mempergunakan

rumus seperti berikut:

_ jumlah skor yang diperoleh
i =

x 100

skor maksimal

Menentukan ketuntasan peserta didik
dengan menghitung skor dari peserta didik
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atas tes hasil pembelajaran, lalu
menghitung jumlah dari peserta didik yang
tuntas mengacu pada Penilaian Acuan
Patokan (PAP) ataupun memperoleh skor
minimal sesuai  Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM). Berdasarkan hasil pra

penelitian sekolah menetapkan KKM
sebesar 75.
b) Menghitung presentase ketuntasan

klasikal seperti berikut.

P == x 100%

Keterangan:

P = Presentase ketuntasan klasikal

nt = Banyaknya peserta didik yang

tuntas

n = Banyaknya peserta didik yang

mengikuti tes

Kemudian  presentase  ketuntasan
tersebut  dikonversikannya jadi data
kualitatif yang didasarkan pada tabel
berikut ini. Modul matematika berbasis
Open Ended dinyatakan layak untuk
ditinjau dari aspek keefektifan jika
presentase ketuntasan Kklasikal ada di
kategori yang baik maupun juga sangat
baik.

Tabel 2
Kategori Persentase Penugasan Peserta Didik

Interval (%) Kategori
90 < TPS <100 Sangat tinggi
75 < TPS <90 Tinggi
60 < TPS <75 Sedang
40 < TPS < 60 Rendah

0<TPS <40 Sangat rendah

Produk yang dikembangkan yakni
berwuud modul dengan basis Open Ended
dikatakan layak berdasarkan aspek
keefektifan, apabila presentase penugasan
berada pada kategori minimal sedang yang
artinya dapat melatih/memfasilitasi peserta
didik di UPTD SMP Negeri 3 Bukit
Kemuning selaku subjek pada riset
maupun penelitian ini. Nilai tersebut
merupakan batas minimal dari ketuntasan
belajar matematika di kelas UPTD SMP
Negeri 3 Bukit Kemuning.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Subjek yang ada pada penelitian
ini ialah siswa kelas VIII SMP Negeri 3
Bukit Kemuning. Pembelajaran yang
dilaksanakannya di SMP Negeri 3 Bukit
Kemuning mempergunakan kurikulum
2013, dengan data awal
memperlihatkan yakni bahan ajar yang
dipergunakan disediakannya oleh pihak
dari sekolah yang mencakup
diantaranya ialah buku cetak
kemdikbud teruntuk kurikulum 2013.
Penelitian pengembangan modul
matematika mempergunakan
pendekatan Open Ended pada materi
sistem persamaan linear dua variabel
telah dilakukan di UPTD SMP Negeri 3
Bukit Kemuning,.

Penelitian  pengembangan dengan
produk berupa modul matematika dengan
basis pendekatan Open Ended terhadap
materi sistem persamaan linear dua
variabel teruntuk para murid yang ada di
kelas VIII dikembangkan dengan sebuah
perencanaan awal melalui kegiatan
wawancara serta pengamatan pada guru
serta peserta didik yang ada di kelas VIII
UPTD SMP Negeri 3 Bukit Kemuning.
Hasil analisis awal memperlihatkan
bahwasanya pada pembelajaran
matematika di kelas VIII UPTD SMP
Negeri 3 Bukit Kemuning, bahan ajar
yang digunakan hanya mengacunya
kepada buku pegangan guru serta pada
kurikulum 2@13 saja. Terlihat bahwa
peserta didik membutuhkan bahan ajar
yang mampu memenuhi kebutuhan peserta
didik serta memenuhi tuntutan kurikulum
yang berlaku serta tuntutan global.

Modul berbasis pendekatan Open
Ended sebagai produk akhir yang
dikembangkan pada penelitian ini,

menunjukkan sebuah produk yang valid
dari segi materi. Modul dikatakan valid,
karena mampu menghadirkan materi
menggunakan hakikat Open Ended dalam
setiap kegiatan pembelajarannya. Peserta
didik dapat mengembangkan kemampuan
analisis melalui masalah terbuka yang
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dihadirkan dalam modul. Masalah terbuka
berikut analisis, penyampaian, maupun

kegiatan belajar dalam modul
memudahkan  peserta  didik  untuk
menguasai pembelajaran pada materi

sistem persamaan linear dua variabel.
Mengingat materi yang disajikan pada
modul tersebut ialah materi sistem
persamaan linear dua variabel, dimana
materi tersebut sangatlah begitu dekat
pada kehidupan sehari-hari dari para
murid maka multi strategi serta multi
jawaban pada modul ini  semakin
membuka kemampuan dalam hal berpikir
secara logis, kritis, serta juga analitis
peserta didik terhadap suatu materi serta
kegunaannya dalam kehidupan sehari-hari.
Para murid juga bisa mengembangkan
kemampuan penalarannya dengan
berbagai sudut pandang dalam modul ini.

Modul produk pengembangan terbukti
mampu meningkatkan motivasi peserta
didik dalam mempelajari materi sistem
persamaan linear dua variabel karena
setiap materi disampaikan sesuai tingkatan
berpikir peserta didik kelas VIII SMP.
Modul juga membiasakan peserta didik
untuk dapat belajar dengan atau tanpa

gurunya, mengingat dalam  modul
dilengkapi  dengan  evaluasi  guna
mengukur pemahaman hingga kunci

jawaban untuk melihat kebenaran evaluasi
yang sudah dilakukan oleh peserta didik.

Tentu  perihal  demikian  semakin
memudahkan peserta didik untuk dapat
belajar mandiri. Modul yang
dikembangkan juga memiliki  pola
penyampaian materi dengan  proses
eksplorasi dimana  peserta  didik

menyelesaikan masalah dengan banyak
cara. Terdapat bagian yang mendorong
peserta didik untuk menemukan pola
tersendiri dalam membangun konsep
materi yang dipelajari melalui masalah
yang dihadirkan.

Validnya materi  dalam  modul
ditunjukkan dengan hasil validasi materi
yang menyatakan modul valid, respon
peserta didik yang menyatakan materi

dalam modul menarik untuk dipelajari,
hingga dibuktikan dengan hasil tes uji
coba modul yang menunjukkan bahwa
penguasaan peserta didik terhadap materi
dalam modul dikuasai oleh 78% dari
jumlah peserta didik. Berikut tampilan isi
dari modul matematika dengan basis Open
Ended pada materi sistem persamaan
linear dua variabel teruntuk kelas VIII.

o
L

w l Persamaan l!r Dua Variabel m

Sebelum kita membahas tentang sistem persamacn hineor du varicbel

Ita periu mengentahus konsep mengena persomoan hnear dua variabel
Tiustrasi 1
Perhatikan gambor berkut!
Ria pergi ke pasor trodisional dan bermiat
untuk membel coboi dan tomat. Jika uang

B oy Gbows cleh Rie ke pasor odaich
ssbaser BpZ50.000.00 don harga 1 by cobe
odalch Rp8O 000,00 serta 1 kg tomat odalch

y N
- KR 2515.000,00. Beropa bamyek: cobos don tamat
e A

yong dopat dibeh Ria dengan jumich uang
yarg dimiikinya?

Berdasorken permasolahan Ria & ates, huti kegiaton & bowsh in ager
ko lebih memahami persomonn ineor due vorabel

@ Dan permasalshan di atas, informasi yang kita depathan yaitu

Jawab. ﬂ

Usng Ria Rp2%0,000,00 2
(‘{: Rajin panghal
1 kg caboi Rp80.000.00 pondai ©

1kg temat Rp15.000,00
-0

SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIASEL - KELAS VI | 16

Muscion Re membes | kg cobe dun 2 kg Toma?
Cates dapat b%e missibar sebager &
Tomat hite msaikar sebogos y

Mok matemat horve

Jod. x+ 2y = 110,000, dergon jumich bareng yorg dibel | by cabel

Jod, x+ 2y = 110000, dergon jumich borang yorg dbeb 1 by cober

dan 2 g tomat seharge Rp110,000,.00

SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL - KELAS VII 17
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Terdopat  kemungkinan-kemunungkinan  lainnya  yang  dapat
ditemukan dari fustrasi di ates. Tulisken kemungkinan-
kemungkinan lainnya yang kallan ketohul dari ilustrasi fersebut
(dikerjokan sebagal latihan)

SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL - KELAS VIIT 18

menggantikan keripik pisong den y menggantiken kopi. Jodi dopat
Gisimpulkan bowa “Persamaan linear dua variabel odalah persamaan
linear yang memuat dua veriabel”

Setelah kamu memahami materi mengenai persamacn inear dua voriabel
ker jakan latihan & bawah inil

LATIHAN 2 b "",
AwT
N —

1 Dera pergi ke Bank untuk menukar selembar uang seratus ribuan
dergon lemboron uang dua ribuon dan lma ribuan. Dera
menerima 14 lembar uang vong lima ribuan dan 15 lembar vang
dua ribusn Tubskan permaslohan fersebut kedalom persamoan
hinear dua variabell

2. Ibupergi ke toko perlengkapan alat tulis
untuk membeli dua buoh buku dan 3 buah
pera. Buatich permasalchon i atas
kedalam bentuk persamaan linear duo
variabell

SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL - KELAS VIII 24

Gambar 1 Tampilan Isi Modul

Selain materi, media dan gambar-
gambar yang ada pada modul sebagai
produk pengembangan juga disajikan
dengan tampilan yang menarik hingga
menjadikannya para murid  maupun
peserta didik termotivasi serta tidaklah
merasa bosan terkait dengan mempelajari
materi sistem persamaan linear dua
variabel. Gambar yang disajikan juga
merupakan gambar yang sering dijumpai
dalam kehidupan sehari-hari peserta didik
(kontekstual). Modul juga disajikan

dengan teratur dan konsisten, jenis ukuran

huruf yang diplih sudah tepat, juga
terdapat kesesuaian gambar dengan
materi. Modul ini juga memiliki

teks/tulisan yang mudah dibaca dan
pemilihan warna yang tepat. Tampilan
media yang seperti ini menjadikan peserta
didik termotivasi serta juga gampang
dalam memahaminya materi dalam modul.
Berikut tampilan media dari modul
matematika berbasis Open Ended pada
materi sistem persamaan linear dua
variabel untuk peserta didik kelas VIII
yang dikembangkan.

MODUL
MATEMATIKA

SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL

ISTI MILIYANA

]
e =

t ) Kesioten Belajor SPLOV .

Sebelum kite membohas tentong persemeon lineor dua veriabel, masih

ingathch hokon fentong persamoon kmear satu variobel serte
penyelessionnya. Penjelasan berikut dapat membentu mengingathan hekon
tentang parseman hver saty variabel fersebut

SR Avo wita seiaAR F NS |
e L
Perhatiken bentuk persamann berskut!

Menurut kalion marakoh yong merupakan bentuk persamoan linear>
Dori persamoan tersebut manskoh yong menjadi varicbel, koefisien
don konetanta?

| penyalesaion
1. Variabel

| 2. Keefisien

3. Konstenta

SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL - KELAS VIII 9
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N
5=

Sistem Persamaan Linear Dua
| Variabel

Setelah mempelajart persamacn lirve: variabel, selanjutrya kita akan
mergenal sistem persamaon iner dua variabel

Tiustrasi 1
Perhatiken permasalohan berikut!

Rayon mengajok saudaranya yang terdiri dart 10 orang dewasa dan 8
anck-anok untuk pergi ke Wisata. Mereka berangkat menggunckan 2
mini bus. Berikut odaloh daftar tiket masuk ke tempat wisata.

Horgs nket

sl [ | s [.,.....

Dewase 220 000 00 M’MN Rp10 000 00 hYGﬁD;I |

| Avah anan RpI1S00000 | RyS500000 2p8 000 00 By’ 000 00
Rayon membowa wang sebonyok Rp250.000,00, Bagamana carany
membogi dua kelompok ogar uang fersebut culap untuk membayar
tiket masuk 18 orang?. Pada satu kelompek harus oda orang dewasa

yarg merdamping: anck-onck dan jumich orarg demasa tidak boleh
kurang dar1 Jumioh anok-anok.

SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL - KELAS VIII | 26

N ~
X

. Metode Penyelesaiaan Sistem
| Persamaan Linear Dua Variabel

beberapa metode atou cara penyelesaian dalom sistem persamaan linear

Sua variabel

s

Tiustrasi 1

<

1. Metode Grafik

Perhatihan permasalchan bertkut

Ayoh perg: membeli mangga don jervk i Toko buah Aysh membeh 2
Kanteng margga dan membei 3 hantong jeruk, kontong plastik yong
dbawa oleh Aysh memibki berat 6 kg sampas 12 kg. Sedenghon Poaman
memnta tolong kepada Ayah untuk membelkan 2 kantong mangga dan
membeh 1 kantong jeruk, kantong plastik mikk Poman yang dibows Aych
memiks berat 4 kg sampa: dengon B kg Beropokah berat bush manggo
don buch jeruk dalom setiop satu kantong plastik yong dibowa oleh
avah?

SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL - KELAS VIIX 35

Gambar 2 Tampilan Media pada
Modul

Pada penilaian pada bahasa dalam
produk akhir penelitian, mengemukakan
bahwasanya modul matematika dengan
basis Open Ended mempunyai kalimat
serta paragraf yang jelas serta juga
gampang untuk dimengerti sehingga
memudahkan  peserta  didik  dalam
memaknai pembelajaran mempergunakan
modul yang dikembangkan. Modul juga
memiliki struktur yang tepat, efektif,
komunikatif, dan kabakuan istilah,
sehingga memudahkan peserta didik
memahami pesan atau informasi yang
disampaikan dalam modul. Penyampaian

materi dan konsep pada modul yang telah
disesuaikan dengan perkembangan
intelektual serta tingkat emosional dari
para murid dalam bahasa yang sesuai
kaidah Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia (PUEBI) tentu menjadikan nilai
lebih pada modul ini sebagai bahan ajar.
Kemudian pada aspek penggunaan simbol,
istilah, atau ikon pada modul ini memiliki
konsistensi  penggunaan istilah  dan
simbol/ikon, tentu hal ini mempermudah
murid terkait dengan mempelajari materi
dalam modul dengan bahasa yang
gampang untuk dimengerti. Validnya
bahasa dalam modul ditunjukkan dengan
hasil validasi, didukung oleh respon sisw
yang menyatakan bahasa dalam modul
menjadikan modul menarik, respon guru,
hingga dukung hasil tes peserta didik.
Berikut contoh tampilan bahasa dari modul
matematika dengan basis Open Ended
terhadap materi sistem persamaan linear
dua variabel teruntuk murid kelas VIII
yang dikembangkan.

%4 Matode Campuran (Ebminasi um)@

Dustrasi 1
Perhatikan permasaichan berikut!

Masko dar Rubs perg ke Supermarke! Maska membeb 3 kg buch pir
dan 6 kg buoh pepays membayar dengan kisaren harga Rp128 000,00
somps dengon Rp130000,00, sedanghan Rubi membeh 2 kg bush pir
don 3 kg buch pepaya membayor kisaron harga Rp74 00000 semper
Gergen 880 00000 Tentukanioh harga | kg dan masng. masing bush
tersebut!

SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL - KELAS VII 7
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bergantion

Cara substitusi dilokuken dengan menyatokan soloh satu
varicbel dalom  yang lain kemudion mensubstitusikonnya

(memasukkonrya) poda. persomann yang lam

Gambar 3 Tampilan Bahasa pada
Modul

Berdasarkan hasil uji coba modul
memperlihatkan yakni rata-rata nilai dari
para peserta didik berjumlah 77,53
melebihi KKM yakni > 75 dan mencapai
ketuntasan klasikal sebesar 78% yang juga
melebihi batas ketuntasan minimum yang
ditetapkan sekolah. Perihal demikian
memperlihatkan ~ bahwasanya  modul
matematika dengan basis Open Ended
menarik dan membuat pembelajaran
matematika pada materi sistem persamaan
linear dua variabel lebih bermakna.
Pemahaman peserta didik juga terukur
dengan baik melalui kegiatan dan uji
kompetensi pada modul ini. Selain itu,
kelebihan modul ini peserta didik dapat
belajar dengan cara mandiri dimana saja
serta kapanpun karena pada modulnya
tersebut  disampaikan ~ menggunakan
hakikat  pendekatan = Open  Ended.
Kemampuan analisis situasi masalah juga
diasah dengan maksimal melalui modul
ini. Permasalahan Open Ended juga
mengarahkan kepada para peserta didik
teruntuk menjadi jauh lebih aktif dalam
mengekspresikan ide yang dirinya punya,
mengeksplor permasalahan serta juga
mencari suatu solusi masalah yang

memiliki berbagai macam variasi sesuai
pada tahapan berpikir maupun
pemahamannya. Tentu hal ini menjadi
jawaban dari bahan ajar pada kurikulum
2013 dan kurikulum merdeka.

Kajian produk akhir pada penelitian
ini sama dengan hasil riset sebelumnya
sudah dilakukannya oleh Maryam, dkk
(2019), Mayi, dkk (2018), Aprianka, dkk
(2021) yang menyatakan bahwa modul
berbasis Open Ended hasil pengembangan
memberikan bantuan kepada para peserta
didik perihal membangun pengetahuan
yang mereka miliki sendiri serta juga
modul yang dihasilkan sangatlah begitu
efektif teruntuk dipergunakan dalam
kegiatan belajar mengajar serta dapat
dijadikan pedoman guru dalam
melaksanakan pembelajaran. Berdasarkan
dukungan penelitian terdahulu dan uraian
kajian produk akhir di atas, dapat
disimpulkan bahwa pengembangan modul
matematika berbasis Open Ended pada
materi sistem persamaan linear dua
variabel untuk peserta didik kelas VIII
UPTD SMP Negeri 3 Bukit Kemuning
layak digunakan sebagai bahan ajar dalam
pembelajaran matematika.

SIMPULAN
Kesimpulan yang bisa diperoleh

dari adanya riset maupun penelitian

dan pengembangan ini ialah yak seperti
berikut.

1. Modul matematika berbasis Open
Ended pada materi sistem persamaan
linear dua variabel untuk peserta didik
kelas VIII layak untuk dipergunakan
untuk dijadikannya sebagai bahan ajar
ditinjau dari kevalidan baik materi
dengan rata-rata nilai yang berjumlah
4,06 pada kriteria “Valid”’, media
dengan rata-rata nilai sejumlah 4,12
pada kriteria “Valid”, dan bahasa
dengan rata-rata nilai  sebesar 4,30
pada kriteria “Valid”, modul dikatakan
menarik sebagai bahan ajar dari hasil
respon yang diberikan oleh para
peserta  didik dengan rata-rata
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Mayi,

keseluruhan nilainya yakni memiliki
jumlah 4,05 pada kriteria “Menarik”,
serta modul dikatakan praktis sebagai
baha ajar dari hasil respon guru mata
pelajaran  dengan rata-rata nilai
keseluruhan yaitu 4,44 pada Kkriteria
“Praktis”.

Modul matematika dengan basis Open
Ended pada materi sistem persamaan
linear dua variabel untuk kelas VIII
efektif ditinjau dari ketuntasannya
hasil pembelajaran yang diperoleh
oleh para murid maupun peserta didik
dengan capaian ketuntasan klasikan
dengan jumlah presentase yang
mencapai 78% yang nilai tersebut ada
di kategori penguasaan “Tinggi”.
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